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ABSTRACT 

Anis Budiarti. "Implementation of the Think Pair Share Type Cooperative Learning 
Model to Increase the Activeness and Learning Outcomes of Science Material for 
Class IV Students at Bayan State Elementary School." Thesis. Primary teacher 
education. FKIP, Muhammadiyah University Purworejo.2026. This research aims to 
1) determine the implementation of teacher learning activities and student activities, 
2) determine the increase in activeness and 3) the learning outcomes of students' 
science material through the think pair share model. The type of research used is 
PTK using a think pair share type cooperative model. The research subjects were 
class IV students at Bayan State Elementary School for the 2025/2026 academic 
year with a total of 25 students. Data collection techniques: observation, interviews, 
tests, documentation. Data collection instruments: interview sheets, activity 
observation sheets, learning implementation sheets for teacher activities and 
student activities, test sheets, documentation. Thel relsults of this relselarch arel 1) In 
cyclel I, thel implelmelntation of elducator activitiels was 63% to 72%, an avelragel of 
67.5%. In cyclel II, 83% belcamel 94%, an avelragel of 88.5%. In thel implelmelntation 
of studelnt activitiels at melelting I, 40% rosel to 54%, an avelragel of 47%. In cyclel II, 
78.5% rosel to 90%, an avelragel of 84.3%. 2) In prel-cyclel activity, it was 37%, cyclel 
I rosel to 42.08%, and cyclel II rosel to 82%. Thel relsult is an increlasel in thel 
pelrcelntagel of activity by 39.2%. 3) Thel prel-cyclel lelarning outcomels obtaineld an 
avelragel of 50, thel first cyclel avelrageld 60.8 and thel selcond cyclel avelrageld 86. So, 
studelnt lelarning outcomels increlaseld from cyclels I and II by 25.2. Thus, thel 
application of thel think pair sharel typel coopelrativel modell can increlasel thel activity 
and lelarning outcomels of class IV at SD Nelgelri Bayan. 

Keywords: think pair share model, activeness, learning outcomes  

ABSTRAK 

Anis Budiarti. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Materi IPAS Peserta Didik Kelas 
IV SD Negeri Bayan”. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. FKIP, Universitas 
Muhammadiyah Purworejo. 2026. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran aktivitas pendidik dan aktivitas peserta didik, 2) 
mengetahui adanya peningkatan keaktifan dan 3) hasil belajar materi IPAS peserta 
didik melalui model think pair share. Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK 
dengan menggunakan model kooperatif tipe think pair share. Subjek penelitian yaitu 
peserta didik kelas IV SD Negeri Bayan tahun pelajaran 2025/2026 dengan jumlah 
25 peserta didik. Teknik pengumpulan data: observasi, wawancara, tes, 
dokumentasi. Instrumen pengumpulan data: lembar wawancara, lembar observasi 
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kelaktifan, lelmbar keltelrlaksanaan pelmbellajaran aktivitas pelndidik dan aktivitas 
pelselrta didik, lelmbar tels, dokumelntasi. Hasil pelnellitian ini adalah 1) Pada siklus I 
keltelrlaksanaan aktivitas pelndidik 63% melnjadi 72% rata-rata 67,5%. Pada siklus II 
83% melnjadi 94% rata-rata 88,5%. Pada keltelrlaksanaan aktivitas pelselrta didik 
pelrtelmuan I 40% naik melnjadi 54% rata-rata 47%. Pada siklus II 78,5% naik 
melnjadi 90% rata-rata 84,3%. 2) Pada kelaktifan pra siklus melmpelrolelh 37%, siklus 
I naik melnjadi 42,08%, dan siklus II naik melnjadi 82%. Hasil pelningkatan 
pelrselntasel kelaktifan selbelsar 39,2%. 3) Pada hasil bellajar pra siklus melmpelrolelh 
rata-rata 50, siklus I rata-rata selbelsar 60,8 dan siklus II rata-rata 86. Jadi, hasil 
bellajar pelselrta didik melngalami pelningkatan dari siklus I dan II selbelsar 25,2. 
Delngan delmikian bahwa pelnelrapan modell koopelratif tipel think pair sharel dapat 
melningkatkan kelaktifan dan hasil bellajar kellas IV SD Nelgelri Bayan.  
 
Kata Kunci: modell think pair sharel, kelaktifan, hasil bellajar  
 
A. Pendahuluan  

Pelndidikan adalah prosels 

belrkellanjutan (nelvelr elnding procelss) 

yang ditujukan untuk melwujudkan 

sosok manusia masa delpan yang 

belrkualitas dan belrakar pada nilai 

budaya bangsa. Pelndidikan juga 

dimaknai selbagai upaya sadar 

melmbantu pelrkelmbangan jiwa 

pelselrta didik (lahir dan batin) dari 

kodrat melnuju pelradaban manusiawi 

yang lelbih baik (Sujana, 2019). 

Melnurut Undang-Undang Dasar 

1945 Alinela kel-4 tujuan pelndidikan 

Nasionaal di Nelgara Indonelsia yaitu 

“Melncelrdaskan kelhidupan bangsa 

dan ikut mellaksanakan keltelrtiban 

dunia”. Tujuan Nasional ini juga 

dijellaskan dalam tujuan pelndidikan 

Nasional dalam UU RI No. 20 tahun 

2003: “Pelndidikan Nasional belrfungsi 

melngelmbangkan kelmampuan dan 

melmbelntuk watak selrta pelradaban 

bangsa yang belrmartabat dalam 

rangka melncelrdaskan kelhidupan 

bangsa, belrtujuan untuk 

belrkelmbangnya potelnsi pelselrta didik 

agar melnjadi manusia yang belriman 

dan belrtakwa kelpada Tuhan Yang 

Maha ELsa, belrakhlak mulia, selhat, 

belrilmu, cakap, krelatif, mandiri dan 

melnjadi warga nelgara yang 

delmokratis selrta belrtanggungjawab”. 

Modell pelmbellajaran ialah prosels 

pelrelncanaan yang akan diaplikasikan 

saat prosels pelngajaran belrlangsung 

(Rokhanah, 2021).  

Ilmu pelngeltahuan alam dan 

sosial (IPAS) adalah ilmu 

pelngeltahuan yang melngkaji telntang 

makhluk hidup dan belnda mati di alam 

selmelsta selrta intelraksinya, dan 

melngkaji kelhidupan manusia selbagai 

individu selkaligus selbagai makhluk 

sosial yang belrintelraksi delngan 

lingkungannya. Selcara umum, ilmu 
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pelngeltahuan diartikan selbagai 

gabungan belrbagai pelngeltahuan 

yang disusun selcara logis dan 

belrsistelm delngan melmpelrhitungkan 

selbab dan akibat (Kamus Belsar 

Bahasa Indonelsia, 2016).  

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan 

wawancara yang dilakukan olelh 

pelnelliti pada tanggal 1 Agustus 2025 

delngan pelndidik kellas IV di SD Nelgelri 

Bayan ditelmukan pelrmasalahan 

dalam pelmbellajaran IPAS. Informasi  

yang dipelrolelh dari pelndidik yaitu 

pada saat pelndidik melmbelri 

pelrtanyaan, mayoritas pelselrta didik 

tidak melrelspon diselbabkan matelri 

yang disampaikan bellum mampu 

dipahami. Pelselrta didik masih pasif 

dalam belrdiskusi, dan kurang pelrcaya 

diri dalam melngelmukakan pelndapat. 

Kelaktifan pelselrta didik yang aktif ada 

10 pelselrta didik dan yang tidak aktif 

ada 15 pelselrta didik. Hal telrselbut 

dapat melmpelngaruhi pelngeltahuan 

dan pelmahaman pelselrta didik 

selhingga hasil bellajar kurang 

maksimal.  

Seldangkan untuk hasil bellajar 

pelselrta didik telrkhusus IPAS cukup, 

teltapi ada belbelrapa matelri yang sulit 

selpelrti kelanelkaragaman hayati. 

Sellain itu, kurangnya pelndidik dalam 

pelnggunaan modell pelmbellajaran 

yang elfelktif dan elfisieln. Pelnggunaan 

TPS sangat cocok pada pelnelrapan 

matelri kelanelkaragaman hayati 

dikarelnakan cakupan matelri yang 

luas, banyak pelnelrapan kelrja 

kellompok, dan dalam matelri 

kelanelkaragaman melmelrlukan 

pelnelrapan modell pelmbellajaran think 

pair sharel telrselbut. Untuk Kritelria 

Keltelrcapaian Tujuan Pelmbellajaran 

(KKTP) khususnya pada mata 

pellajaran IPAS di SD Nelgelri Bayan 

yaitu 75. Melngacu pada 

pelrmasalahan di atas cara pelnelliti 

melnyellelsaikan pelrmasalahan 

pelmbellajaran IPAS di SD Nelgelri 

Bayan delngan mellakukan skelma 

pelmbellajaran matelri 

kelanelkaragaman hayati 

melnggunakan modell Think Pair 

Sharel. Pelnelrapan modell 

pelmbellajaran telrselbut diharapkan 

mampu melningkatkan kelaktifan dan 

hasil bellajar pelselrta didik.  

Melngacu pada pelrmasalahan di 

atas pelnelliti pelrlu adanya 

pelmbellajaran IPAS yang mellibatkan 

pelselrta didik selcara aktif dalam 

pelmbellajaran selhingga selmangat 

bellajar pelselrta didik melningkat. 

Kelselsuaian modell pelmbellajaran 

delngan matelri pelmbellajaran 

belrpelngaruh belsar pada hasil bellajar. 
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Modell pelmbellajaran melmiliki pelran 

pelnting selbagai sarana untuk 

melmudahkan pelnyampaian matelri. 

Usaha untuk melningkatkan hasil 

bellajar pelselrta didik dan melmbelntuk 

minat dalam KBM, maka dibutuhkan 

suatu modell pelmbellajaran yang 

elfelktif, dimana pelmbellajaran elfelktif 

yakni suatu pelmbellajaran yang bukan 

hanya pelndidik yang aktif atau 

melnjadi pusat saat pelmbellajaran 

mellainkan pelselrta didiknya yang lelbih 

aktif dan melndominasi. Ada belrbagai 

macam modell pelmbellajaran, salah 

satunya modell pelmbellajaran 

koopelratif. Pelmbellajaran koopelratif 

melrupakan modell pelmbellajaran 

belrkellompok belrtujuan melningkatkan 

kelgiatan, keltelrampilan pelselrta didik 

melngelnai matelri pelmbellajaran 

(Arindrawati, 2021). Modell 

pelmbellajaran koopelratif melmpunyai 

belragam modell yaitu think pair sharel, 

jigsaw, numbelreld helad togelthelr, 

group invelstigation, two stay two stray 

makel a macth, STAD, dan lainnya. 

Modell pelmbellajaran Think Pair 

Sharel ialah modell pelmbellajaran 

koopelratif yang melmbelrikan pelselrta 

didik waktu untuk belrpikir dan 

melrelspon selrta saling bantu satu 

sama lain. Modell ini melmpelrkelnalkan 

idel “waktu belrpikir atau waktu tunggu” 

yang melnjadi faktor kuat dalam 

melrelspon pelrtanyaan. Dalam 

pelmbellajaran Think Pair Sharel juga 

dapat melnciptakan kelaktifan pelselrta 

didik di dalam kellas, selbab pelselrta 

didik dalam melndapatkan pasangan 

yakni selcara heltelrogelny baik jelnis 

kellamin, ras, eltnik, maupun 

kelmampuannya untuk saling 

melmbantu dan belkelrja sama dalam 

melnguasai bahan Pellajaran. Dalam 

pelmbellajaran ini dibutuhkan pelndidik 

yang mampu melngellola kellas delngan 

baik agar prosels pelmbellajaran dapat 

belrjalan delngan baik.  

 

B. Metode Penelitian  
Pelnellitian ini melrupakan 

pelnellitian tindakan kellas yang 

digunakan untuk melmpelrbaiki suatu 

prosels bellajar melngajar yang 

belrtujuan untuk melningkatkan hasil 

bellajar yang telntunya jauh lelbih baik 

dari selbellumnya. Melnurut Arikunto, 

(2017) pelnellitian tindakan kellas 

melrupakan pelnellitian yang dilakukan 

olelh pelndidik yang belrtindak selbagai 

pelnelliti. Selcara kelselluruhan, 

pelnellitian tindakan kellas ini 

melnyatakan bahwa dalam satu siklus 

telrdiri dari elmpat langkah pokok 

antara lain 1) pelrelncanaan, 2) 

pellaksanaan, 3) pelngamatan, dan 4) 
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relflelksi. Tahapan dalam siklus 

telrselbut selcara rinci dijabarkan 

selbagai belrikut : 

1. Pelrelncanaan  

      Tahap pelrelncanaan, tahap 

pelrtama dalam pelnellitian ini 

melmbuat pelrelncanaan tindakan 

delngan Melnyusun instrumeln 

pelmbellajaran selsuai delngan 

kurikulum Melrdelka selpelrti modul 

ajar dan ATP (alur tujuan 

pelmbellajaran).  

2. Pellaksanaan 

     Kelgiatan yang dilakukan pada 

tahap pellaksanaan melliputi: tahap 

pellaksanaan pada siklus 1 dan 2 

adalah selbagai belrikut: 

a. Siklus 1 

     Pellaksanaan siklus 1 yaitu 

lanjutan dari idelntifikasi 

masalah yang tellah ditelmukan 

pada selbellumnya. Siklus 1 akan 

dilakukan dua kali pelrtelmuan 

yang dimana pelrtelmuan 

pelrtama akan melmbahas 

telntang matelri tingkatan 

kelanelkaragaman hayati 

delngan melnelrapkan modell 

pelmbellajaran koopelratif tipel 

Think Pair Sharel, seltellah itu 

akan dilakukan tels elvaluasi 

individu pelselrta didik delngan 

obselrvasi kelaktifan pelselrta 

didik dalam melmelcahkan 

masalah telrselbut. Seldangkan 

pada pelrtelmuan keldua akan 

melmpellajari telntang manfaat 

kelanelkaragaman hayati seltellah 

itu akan dilakukan tels elvaluasi 

individu pelselrta didik delngan 

obselrvasi kelaktifan pelselrta 

didik dalam melmelcahkan 

masalah telrselbut.  

b. Siklus 2 

     Pellaksanaan siklus 2 yaitu 

lanjutan dari idelntifikasi 

masalah yang tellah ditelmukan 

pada selbellumnya. Siklus 2 akan 

dilakukan dua kali pelrtelmuan 

yang Dimana pelrtelmuan 

pelrtama akan melmbahas 

telntang matelri pelrselbaran flora 

di Indonelsia delngan 

melnelrapkan modell 

pelmbellajaran koopelratif tipel 

Think Pair Sharel, seltellah itu 

akan dilakukan tels elvaluasi 

individu pelselrta didik delngan 

obselrvasi kelaktifan pelselrta 

didik dalam melmelcahkan 

masalah telrselbut. Seldangkan 

pada pelrtelmuan keldua akan 

melmpellajari telntang 

pelrselbaran fauna di Indonelsia 

seltellah itu akan dilakukan tels 

elvaluasi individu pelselrta didik 
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delngan obselrvasi kelaktifan 

pelselrta didik dalam 

melmelcahkan masalah telrselbut.   

3. Pelngamatan 

       Pelnelliti mellaksanakan 

pelngamatan untuk melndapatkan 

data dan melncelrmati prosels 

jalannya pellaksanaan tindakan. 

Pelnellitian ini dilaksanakan olelh 2 

orang pelngamat yaitu pelnelliti dan 

pelndidik untuk melngeltahui 

pellaksanaan pelnelrapan modell 

pelmbellajaran koopelratif tipel Think 

Pair Sharel telrhadap pelselrta didik 

kellas IV SD Nelgelri Bayan. 

4. Relflelksi  

Pada kelgiatan relflelksi 

dilakukan untuk melngumpulkan 

data obselrvasi yang dipelrolelh dari 

siklus I kelmudian dianalisis untuk 

melmbandingkan delngan kondisi 

awal selbellum dibelri tindakan, 

delngan delmikian akan dikeltahui 

pelningkatan kelaktifan dan hasil 

bellajar pelselrta didik seltellah 

dilakukan tindakan. Relflelksi 

telrselbut dilaksankan jika telrdapat 

kelkurangan pada siklus I, 

kelmudian melrelncanakan 

pelrbaikan belrdasarkan soal 

elvaluasi dan obselrvasi untuk 

mellaksanakan siklus II.  

Telknik dan Instrumeln 

Pelngumpulan Data 

1. Telknik Pelngumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data yang 

digunakan pelnelliti dalam 

pelnellitian ini adalah:  

1) Obselrvasi  

Obselrvasi adalah 

kelgiatan pelmantauan 

selcara langsung telrhadap 

pellaksanaan sellama prosels 

kelgiatan pelmbellajaran. 

kelgiatan obselrvasi ini akan 

dilaksanakan mulai awal 

hingga akhir pelmbellajaran 

untuk melmpelrolelh data 

yang telpat selrta selsuai 

delngan keladaan telntang 

pellaksanaan pelmbellajaran 

yang akan dilaksanakan 

olelh pelnelliti.  

2) Wawancara  

Wawancara adalah 

prosels intelraksi komunikator 

dan komunikan mellalui 

komunikasi langsung untuk 

melndapatkan informasi 

(Makbul, 2021). Dalam 

pelnellitian ini wawancara 

dilakukan delngan pelndidik 

kellas IV SD Nelgelri Bayan 

delngan tujuan melngeltahui 

informasi dan kondisi 
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sellama prosels 

pelmbellajaran yang 

belrkaitan delngan 

pelnggunaan modell 

pelmbellajaran.  

3) Tels 

Pada Telknik ini pelnelliti 

melnggunakan tels hasil 

bellajar pelselrta didik pada 

matelri kelanelkaragaman 

hayati yang belrbelntuk soal 

elvaluasi uraian maupun 

pilihan ganda. Untuk soal 

pilihan ganda belrjumlah 10 

soal dan uraian belrjumlah 5 

soal.  

4) Dokumelntasi  

     Dokumelntasi melrupakan 

bukti selcara visual dari 

kelgiatan sellama prosels 

pelmbellajaran belrlangsung. 

Pelnelliti melngumpulkan data 

dalam belntuk foto kelgiatan 

pelmbellajaran, foto nilai hasil 

bellajar. Hal telrselbut 

digunakan untuk 

melmpelrkuat hasil pelnellitian 

2. Instrumeln Pelngumpulan Data 

     Instrumeln yang digunakan 

pada pelnellitian telrdiri dari 

lelmbar obselrvasi, lelmbar 

wawancara, dan tels elvaluasi, 

dan dokumelntasi. Melnurut 

Makbul (2021) instrumeln 

pelnellitian adalah meldia bantu 

yang dipakai untuk melmpelrolelh 

informasi agar kelgiatan lelbih 

sistelmatis.  

      

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil pellaksanaan pelnelrapan 

modell pelmbellajaran koopelratif tipel 

think pair sharel mampu melningkatkan 

kelaktifan dan hasil bellajar pelselrta 

didik dalam matelri kelanelkaragaman 

hayati, yang dimana pada pelnelrapan 

modell pelmbellajaran koopelratif tipel 

Think Pair Sharel ditelrapkan selbanyak 

dua siklus. Kelbelrhasilan pelnelrapan    

modell pelmbellajaran koopelratif tipel 

Think Pair Sharel dapat dilihat pada 

tabell di bawah ini :   
Tabel 1. Observasi Keaktifan Peserta 

Didik Siklus I 
Jumlah 
Pelselrta 

Didik 

Pelrselntasel Kelaktifan Pelselrta 
Didik 

 
 Pelrtelmuan 

I 
Pelrtelmuan 

II 
Rata-
Rata 

25  40,66% 43,5% 42,08% 
 

Tabel 2. Observasi Keaktifan Peserta 
Didik Siklus II 

Jumlah 
Pelselrta 

Didik 

Pelrselntasel Kelaktifan Pelselrta 
Didik 

 
 

 
 

Pelrtelmuan 
I 

Pelrtelmuan 
II 

Rata-
Rata 

25  74,5% 89% 82% 
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Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 
I 

 
Tabel 4. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 

II 

 

Tabel 5. Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran Aktivitas Pendidik Siklus I 
Jumlah 

Indikator 
Pelrselntasel Aktivitas  Pelndidik 

 
 Pelrtelmuan 

I 
Pelrtelmuan 

II 
Rata-
Rata 

9 63% 72% 67,5% 
 

Tabel 6. Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran Aktivitas Pendidik Siklus II 
Jumlah 

Indikator 
Pelrselntasel Aktivitas  Pelndidik 

 
 Pelrtelmuan 

I 
Pelrtelmuan 

II 
Rata-
Rata 

9 83% 94% 88,5% 
 

Tabel 7. Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran Aktivitas Peserta Didik 

Siklus I 
Jumlah 

Indikator 
Pelrselntasel Aktivitas Pelselrta  

Didik 
 

 Pelrtelmuan 
I 

Pelrtelmuan 
II 

Rata-
Rata 

4 40% 54% 47% 
 

Tabel 8. Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran Aktivitas Peserta Didik 

Siklus II 
Jumlah 

Indikator 
Pelrselntasel Aktivitas Pelselrta 

Didik 
 

 Pelrtelmuan 
I 

Pelrtelmuan 
II 

Rata-
Rata 

4 78,5% 90% 84,3% 
 

Pelmbahasan dalam pelnellitian 

tindakan kellas ini adalah selbagai 

belrikut : 

1. Kelaktifan Pelselrta Didik 

Obselrvasi kelaktifan yang 

didapatkan dari siklus I delngan 

jumlah pelselrta didik yaitu ada 25, 

maka pelrtelmuan pelrtama 

melndapatkan pelrolelhan data 

selbelsar 40,66% dan pada 

pelrtelmuan keldua melmpelrolelh 

data 43,5%. Hasil telrselbut 

melnunjukkan pelningkatan selbelsar 

2,84% delngan nilai rata-rata 

pelrtelmuan pelrtama dan pelrtelmuan 

keldua yaitu 42,08%. Kelaktifan 

yang didapatkan dari siklus II 

pelrtelmuan pelrtama dan pelrtelmuan 

keldua melmpelrolelh nilai rata-rata 

82%. Hasil telrselbut didapatkan dari 

hasil pelrolelhan data pelrtelmuan 

pelrtama 74,5% dan pada 

pelrtelmuan keldua 89%. Hasil 

telrselbut melngalami pelningkatan 

selbelsar 14,5%. Pelrolelhan data 

telrselbut melngalami pelningkatan 

Pelrt Rata- 
rata 

Jumlah  
Pelselrta  

Didik  
Yang  

Tuntas 

Keltuntasan 
Klasikal 

Kelt 

I 56 5 20% Bellum 
Tuntas 

II 65,6 11 56% Bellum 
Tuntas  

Pelrt Rata- 
rata 

Jumlah  
Pelselrta  

Didik  
Yang  

Tuntas 

Keltuntasan 
Klasikal 

Kelt 

I 79,52 18 72% Tuntas 
II 92,32 25 100% Tuntas 
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jika dibandingkan delngan 

pelningkatan siklus pelrtama yang 

melmpelrolelh pelningkatan 2,84% 

saja. Pelrolelhan rata-rata pada 

siklus pelrtama dan siklus keldua 

melngalami pelningkatan selbelsar 

40%. Kelsimpulannya modell 

koopelratif tipel think pair sharel 

dapat melningkatkan kelaktifan 

bellajar pelselrta didik.  

2. Hasil Bellajar Pelselrta Didik 

Pada siklus I pelrtelmuan 

pelrtama melmpelrolelh rata-rata 56 

dan pelrtelmuan keldua 65,6. Hasil 

telrselbut melnunjukkan pelningkatan 

dari hasil bellajar pelselrta didik. 

Jumlah pelselrta didik yang 

melmpelrolelh nilai tuntas juga 

melningkat di pelrtelmuan keldua dari 

5 pelselrta didik tuntas melnjadi 11 

pelselrta didik tuntas. Hasil telrselbut 

melnunjukkan bahwa hasil rata-rata 

tindakan siklus pelrtama 

melmpelrolelh nilai dari pelrtelmuan 

pelrtama dan pelrtelmuan keldua 

yaitu 60,8. Pada siklus I bellum 

melncapai nilai KKTP. Pada siklus II 

melmpelrolelh rata-rata nilai 

pelrtelmuan pelrtama dan pelrtelmuan 

keldua melmpelrolelh nilai rata-rata 

86. Jumlah pelselrta didik yang 

tuntas ada 18 atau selbelsar 72% 

dan 25 atau selbelsar 100%. Pada 

siklus II melngalami pelningkatan 

jika dibandingkan delngan siklus I 

yang hanya melmpelrolelh nilai rata-

rata 60,8. Pelningkatan hasil bellajar 

pelselrta didik melningkat selbelsar 

25,2. Hasil bellajar telrselbut sudah 

melncapai nilai KKTP IPAS ≥75. 

Kelsimpulannya modell koopelratif tipel 

think pair sharel dapat melningkatkan 

hasil bellajar pelselrta didik.  

3. Keltelrlaksanaan Pelmbellajaran 

Aktivitas Pelndidik 

Hasil keltelrlaksanaan aktivitas 

pelndidik pada siklus I delngan 

jumlah indikator 9 melndapatkan 

pelrolelhan data selbelsar 63% dan 

pelrtelmuan keldua 72%. Hasil 

telrselbut melngalami pelningkatan 

selbelsar 9%. Pelrolelhan nilai rata-

rata pada pelrtelmuan pelrtama dan 

pelrtelmuan keldua melmpelrolelh nilai 

rata-rata 67,5%. Hasil 

keltelrlaksanaan aktivitas pelndidik 

pada siklus II pelrtelmuan pelrtama 

melndapatkan nilai pelrselntasel 83% 

dan pelrtelmuan keldua 

melndapatkan nilai pelrselntasel 

94%. Hasil telrselbut melngalami 

pelningkatan selbelsar 11%. Pada 

pelrolelhan nilai rata-rata pada 

pelrtelmuan pelrtama dan pelrtelmuan 

keldua yaitu 88,5%. Pada siklus II 

melngalami pelningkatan jika 
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dibandingkan delngan siklus I yang 

hanya melmpelrolelh nilai rata-rata 

67,5. Pelningkatan keltelrlaksanaan 

aktivitas pelndidik melningkat 

selbelsar 21. Kelsimpulannya modell 

koopelratif tipel think pair sharel 

dapat melningkatkan 

keltelrlaksanaan pelmbellajaran 

aktivitas pelndidik.  

4. Keltelrlaksanaan Pelmbellajaran 

Aktivitas Pelselrta Didik  

Hasil keltelrlaksanaan aktivitas 

pelselrta didik pada siklus I delngan 

jumlah indikator 4 pada pelrtelmuan 

pelrtama melndapatkan pelrselntasel 

nilai 40% dan pelrtelmuan keldua 54%. 

Hasil telrselbut melnunjukkan 

pelningkatan selbelsar 14%. Pada hasil 

telrselbut melmpelrolelh nilai rata-rata 

pelrtelmuan pelrtama dan pelrtelmuan 

keldua selbelsar 47%. Hasil 

keltelrlaksanaan aktivitas pelselrta didik 

delngan 4 indikator pada siklus II 

melndapatkan nilai rata-rata dari 

pelrtelmuan pelrtama dan pelrtelmuan 

keldua melmpelrolelh nilai rata-rata 

84,3%. Pada siklus II melngalami 

pelningkatan jika dibandingkan 

delngan siklus I yang melmpelrolelh nilai 

rata-rata 47%. Pelningkatan 

keltelrlaksanaan pelmbellajaran 

aktivitas pelselrta didik melningkat 

selbelsar 37,3%. Pada siklus II 

pelrtelmuan pelrtama melndapatkan 

nilai pelrselntasel 78,5% dan 

pelrtelmuan keldua melndapatkan nilai 

pelrselntasel 90%. Nilai rata-rata 

pelrselntasel keltelrlaksanaan 

pelmbellajaran aktivitas pelselrta didik 

yaitu 84,3%. Kelsimpulannya modell 

koopelratif tipel think pair sharel dapat 

melningkatkan aktivitas pelselrta didik.  

 

D. Kesimpulan 
Belrdasarkan hasil pelnellitian dan 

pelmbahasan pelnelrapan modell 

pelmbellajaran koopelratif tipel Think 

Pair Sharel yang tellah dijabarkan, 

maka simpulan dari pelnellitian ini 

adalah : 

1. Pelnelrapan modell pelmbellajaran 

koopelratif tipel think pair sharel 

dapat melningkatkan 

keltelrlaksanaan aktivitas pelndidik 

dan aktivitas pelselrta didik. 

Dibuktikan belrdasarkan hasil 

pelngamatan keltelrlaksanaan 

aktivitas pelndidik siklus I 

melndapatkan rata-rata 67,5%. 

Siklus II melngalami pelningkatan 

rata-rata 88,5%. Untuk hasil 

keltelrlaksanaan aktivitas pelselrta 

didik siklus I melndapatkan rata-rata 

47%. Siklus II melngalami 

pelningkatan rata-rata 84,3%. Hal 

ini melmbuktikan jika modell 
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pelmbellajaran koopelratif tipel think 

pair sharel belrpelngaruh telrhadap 

pelningkatan keltelrlaksanaan 

aktivitas pelndidik dan aktivitas.  

pelselrta didik 

2. Kelaktifan bellajar pelselrta didik pada 

saat melnggunakan modell 

pelmbellajaran koopelratif tipel think 

pair sharel pada matelri 

kelanelkaragaman hayati mata 

Pellajaran IPAS yang dapat 

melningkatkan kelaktifan bellajar 

pelselrta didik dalam melngikuti 

kelgiatan pelmbellajaran. Pada 

obselrvasi kelaktifan pelselrta didik 

telrdapat pelningkatan pelrselntasel 

pada siklus 1 pelrtelmuan pelrtama 

selbelsar 40,66% dan pelrtelmuan 

keldua selbelsar 43,5% delngan rata-

rata pelrselntasel 42,08%. Data 

telrselbut dikatelgorikan cukup aktif. 

Pada siklus 2 melngalami 

pelningkatan, yaitu pada pelrtelmuan 

pelrtama melmpelrolelh skor 74,5% 

dan pelrtelmuan keldua 89% delngan 

rata-rata pelrselntasel 82%. Data 

telrselbut dikatelgorikan sangat aktif.  

3. Modell pelmbellajaran koopelratif tipel 

Think Pair Sharel dapat 

melningkatkan hasil bellajar pelselrta 

didik pada mata Pellajaran IPAS 

khususnya matelri 

kelanelkaragaman hayati. Pada 

siklus I pelrtelmuan pelrtama nilai 

rata-rata selbelsar 56 dan pada 

pelrtelmuan keldua 65,6 delngan 

rata-rata pelrselntasel keltuntasan 

klasikal bellajar siklus I selbelsar 

38% delngan katelgori bellum tuntas 

melningkat pada siklus II pelrtelmuan 

pelrtama nilai rata-rata 79,52 dan 

pelrtelmuan keldua 92,32 delngan 

pelrselntasel keltuntasan klasikal 

bellajar siklus II selbelsar 100% 

delngan katelgori tuntas.  

SARAN 
1. Bagi Pelselrta Didik 

Disarankan untuk dapat 

belrpelran aktif saat 

pelmbellajaran untuk 

melningkatkan kelaktifan dan 

hasil bellajar mata Pellajaran 

IPAS. 

2. Bagi Pelndidik 

Diharapkan pelndidik 

melnelrapkan modell 

pelmbellajaran koopelratif tipel 

think pair sharel karelna dapat 

melmbantu prosels 

pelmbellajaran selhingga 

melningkatkan kelaktifan pelselrta 

didik yang belrpelngaruh 

telrhadap hasil bellajar ynag lelbih 

optimal. 
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3. Bagi Selkolah 

Melmbelrikan fasilitas kelpada 

pelndidik untuk dapat 

melnambah wawasan melngelnai 

modell pelmbellajaran lainnya 

supaya melnunjang kinelrja 

pelndidik telrkait kualitas 

pelmbellajaran. 
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